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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 [image: ]Hakikat Pembelajaran
Pendidikan merupakan suatu proses akademik untuk meningkakan nilai sosial, budaya, moral atau agama peserta didik. Pendidikan juga dapat mempersiapkan peserta didik dalam mengahadapi tantangan pada kehidupan sehari-hari. Pendidikan merupakan sarana yang efektif untuk mencapai tujuan negara Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Kesadaran mengenai pendidikan merupakan sesuatu yang baik untuk masa depan. Hal tersebut dibuktikan dengan masyarakat yang peduli tentang perkembangan serta perubahan pada pendidikan.
Menurut RUU Sisdiknas tahun 2022, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memfasilitasi, mewujudkan Pembelajaran dan suasana belajar agar Pelajar secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Suasana belajar yang diciptakan harus menciptakan interaksi antara guru dan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan media pembelajaran serta lingkungannya dalam mencapai tujuan Pendidikan. Oleh karena itu, metode, strategi dan media pembelajaran harus dirancang seefektif mungkin dengan memanfaatkan sumber daya pembelajaran dan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi ini sangat dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dari proses pembelajaran khususnya pada program studi pendidikan fisika (dalam Usman, dkk., 2024).
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[image: ]Namun pada kenyataannya, kreativitas dan inovasi siswa dalam memecahkan persoalan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari belum terlaksana secara maksimal. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pembelajaran selama belajar dari rumah dimana siswa masih belum menunjukkan kreativitas dan inovasi dari setiap tugas pembelajaran yang diberikan oleh guru. Padahal begitu banyak sebenarnya media atau platform digital yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam memecahkan masalah tugas yang yang diberikan oleh guru. Menghadapi berbagai masalah pembelajaran di negara ini, berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia salah satunya adalah pemberlakuan Merdeka-Belajar. Merdeka belajar dibuat agar pembelajaran berpusat pada siswa dan pelaksanaan pembelajarannya tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga siswa bebas untuk memilih program apa yang diinginkan untuk meningkatkan skillnya (Siboro, dkk., 2022).
Peserta didik sudah belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-hal yang telah dipelajariya. Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran (Instructional effect) maupun hasil sampingan pengiring (Nurturant effect). Hasil utama pegajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. Sedang hasil pengiring adalah hasil belajar yang dicapai namun tidak direncanakan. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, apresiasi, pengertian-pengertian, sikap-sikap dan keterampilan (Siboro, dkk., 2022).
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2.1.2 Minat Belajar
[image: ]Minat belajar sangat mepengaruhi proses pembelajaran apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai maka siswa tidak akan berminat dalam melakukan pembelajaran dengan baik, salah satunya siswa tidak mendapatkan kepuasan dari pembelajaran tersebut. Minat adalah suatu pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas karena minat bersikap khusus tanpa adanya paksaan dari orang lain (Saleh & Malinta, 2020).
Slameto mengatakan minat adalah suatu rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Pendapat lain menyatakan bahwa minat belajar merupakan kecenderungan individu memiliki rasa senang dan dorongan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah melalui berbagai aktivitas dan pengalaman yang diberikan oleh guru dan indikator minat belajar siswa diantaranya perasaan senang, perhatian, ketertarikan, diperoleh kepuasan, keterikatan dan partisipasi (Nor, dkk., 2020).
Barokah mengatakan dalam indikator minat belajar ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar di kelas maupun di rumah yaitu:
a. Perasaan senang

Seorang siswa yang perasaan senang atau suka terhadap pelajaran sama sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut.
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b. Ketertarikan

[image: ]Rasa tertarik merupakan rasa yang dimiliki setiap individu dalam ungkapan suka, senang, dan simpati kepada sesuatu sebelum melakukan aktivitas, sebagai penilaian positif atau suatu objek.
c. Keterlibatan

Keterlibatan siswa adalah siswa yang terlibat secara aktif di sekolah yang terwujud dalam perilaku yang ditunjukkan dalam pembelajaran seperti mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, semangat dalam mengerjakan tugas, memiliki perasaan terikat pada sekolah, dan juga mampu memikirkan cara untuk memahami pembelajaran.
d. Perhatian

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang hal lain. Misalnya, seorang siswa menaruh minat terhadap pelajaran, maka ia berusaha untuk memperhatikan penjelasan dari gurunya. Darmadi mengatakan indikator minat belajar, sebagai berikut:
1. adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek terhadap pembelajaran karena adanya ketertarikan,
2. adanya perasaan senang terhadap pembelajaran,
3. adanya kemauan dan kecenderungan pada diri subjek untuk terlihat aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapat hasil yang terbaik baik (Sidiq, dkk., 2020).
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[image: ]Slameto mengatakan faktor yang mempengaruhi belajar adalah mencangkup relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, kedisiplinan, pelajaran, jam belajar, standar pelajaran, standar gedung, kurikulum, metode belajar yang digunakan dan tugas-tugas rumah yang diberikan oleh guru (Apriyani, dkk., 2022)
Dari definisi dan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan dorongan batin yang tumbuh dari seseorang siswa untuk meningkatkan kebiasaan belajar. Minat belajar akan tumbuh saat siswa memiliki keinginan untuk meraih nilai terbaik, atau ingin memenangkan persaingan dalam belajar dengan siswa lainnya. Minat belajar juga dapat dibangun dengan menetapkan cita-cita yang tinggi dan sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa.
Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan cenderung tekun, ulet, semangat dalam belajar, pantang menyerah dan senang menghadapi tantangan. mereka memandang setiap hambatan belajar sebagai tantangan yang harus mampu diatasi. Anak yang berminat belajar tinggi dalam belajar umumnya gemar terhadap fisika, sehingga mereka belajar fisika tidak hanya sekedar memenuhi kewajiban dan tugas dari guru atau tuntutan kurikulum, tetapi mereka menjadikan belajar fisika sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi.
Siswa yang memiliki tingkat minat belajar rendah, umumnya akan malas belajar, cenderung menghindar dari tugas dan pekerjaan yang berbau Fisika. Akan merasa senang jika guru Fisika tidak hadir, dan tidak ada upaya untuk belajar mandiri menambah pengetahuan baik melalui bertanya pada teman maupun membaca literatur. Jika ada tugas pekerjaan rumah atau tugas lainnya dikerjakan


[image: ]hanya sekedar untuk memenuhi dan menggugurkan kewajiban saja, tidak mempedulikan bahwa tugas tersebut bermakna atau tidak. Siswa yang memiliki minat belajar rendah dibutuhkan peranan guru yang tinggi dalam menyemangati belajar fisika.
Adapun Minat dalam kegiatan belajar sangat berperan sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang tertarik untuk belajar akan terus belajar dengan tekun, berbeda dengan siswa yang hanya menerima pelajaran yang hanya bergerak ingin belajar tanpa ada minat padanya, sehingga untuk terus belajar dengan tekun tidak ada. Karena tidak ada dorongan minat dari dalam dirinya. Kurangnya minat belajar fisika karena pelajaran fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami dan sulit dipahami, menakutkan dan tidak menarik perhatian, dan pelajaran fisika menggunakan angka yang selalu berhitung dan berhitung, terlalu banyak menggunakan rumus yang harus dihafal dan harus banyak berlatih Mengerjakan soal (Nurjannah, 2022).
2.1.2.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
A. Faktor Internal

1. Inteligensi merupakan kemampuan penting yang sangat diperlukan bagi keberhasilan belajar seseorang. Semakin tinggi kemampuan intelijensi seseorang, maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Anak yang memiliki IQ tinggi dapat lebih mudah untuk menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi.
2. Bakat, Seseorang akan mudah mempelajari sesuatu apabila hal tersebut sesuai dengan bakatnya. Apabila seorang anak harus mempelajari sesuatu yang yang lain


dari bakatnya, maka anak tersebut akan cepat merasa bosan, mudah putus asa, dan tidak senang.
3. [image: ]Motivasi, Dalam proses belajar, motivasi sangat dibutuhkan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin melakukan aktifitas belajar. Motivasi merupakan faktor pendorong akan adanya minat
4. Sikap Siswa adalah Gejala internal yang berdimensi afektif. Hal tersebut dapat berupa kecenderungan untuk merespon atau mereaksi dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa yang positif terutama kepada guru dan mata pelajaran yang guru sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut.
B. Faktor Eksternal

1. Keadaan Keluarga merupakan fondasi awal akan seperti apa pribadi anak akan terbentuk dan itu juga akan sangat berpengaruh pada pola pikir serta proses belajar anak. Meskipun anak sudah masuk sekolah, namun harapan masih digantungkan kepada keluarga untuk memberikan pendidikan dan memberikan suasana yang sejuk dan menyenangkan ketika anak belajar di rumah.
2. Guru (pendidik) dan Cara Mendidik merupakan ujung tombak dari pendidikan di sekolah. Tanpa adanya guru, maka tidak akan terjadi prsoes belajar mengajar di institusi pendidikan. Seorang guru memiliki tanggung jawab yang sangat berat, bukan hanya mengemban kewajiban di dalam kelas, namun guru juga memegang peran penting di sekolah dan juga masyarakat.
3. Lingkungan Sosial dalam hal ini adalah masyarakat, tetangga, teman sepermainan, lembaga sosial dan keagamaan, sarana-prasarana serta budaya di


[image: ]sekitar perkampungan siswa tersebut. Lingkungan sosial yang kurang mendukung seperti kondisi lingkungan yang kumuh, serba kekurangan dan anak-anak pengganggu akan sangat mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Siswa tersebut akan mengalami kesulitan belajar ketika membutuhkan teman belajar untuk berdiskusi, meminjam alat-alat belajar yang belum dimilikinya(Dalimunthe, 2021)
2.1.3 Pengertian Learning Management System
Learning Management System atau Sistem Manajemen Pembelajaran merupakan suatu sistem teknologi informasi yang dikembangkan untuk mengelola dan mendukung proses pembelajaran, mendistribusikan materi pelajaran dan memungkinkan kolaborasi antara guru dan siswa. Melalui Learning Management System siswa dapat mengakses materi yang diberikan, melakukan discussion board dengan guru melalui forum diskusi, melakukan chat, serta mengakses tugas yang diberikan oleh guru.
Guru juga didorong untuk membuat materi pembelajaran lebih kreatif melalui video pembelajaran yang bisa diupload dalam Learning Management System (LMS). LMS memberikan kontribusi dari segi pemanfaatannya. Fleksibilitas Learning Management System memungkinkan Guru maupun siswa dapat mengakses LMS kapan saja dan dimana saja serta melalui berbagai device, baik melalui PC, tablet, maupun smartphone(Fitriani, 2020)
2.1.3.1 Fungsi Learning Management System
Sistem LMS ini bisa membantu para pengajar untuk merencanakan dan membuat silabus, mengelola bahan pembelajaran, mengelola aktivitas perkuliahan


mahasiswa, merekapitulasi absensi, menampilkan dan mengelola transkrip nilai, berdiskusi dan melakukan kuis
[image: ]Biasanya LMS ini bisa berbasis aplikasi dan platform web, sehingga memudahkan para guru dalam merencanakan proses belajar online, LMS juga memudahkan siswa untuk mengakses konten atau materi perkuliahan dari mana saja dan kapan saja.
2.1.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Learning Management System
a. Kelebihan LMS

1. Memudahkan aktifitas pembelajaran seperti quiz, tugas, penguploadan materi, interactive discussion.
2. Mempermudah guru untuk mengumpulkan dan menganalisis data hasil pembelajaran siswa dengan waktu yang lebih singkat.
3. Mempermudah guru untuk mencari dan mengatur materi untuk siswa
4. Metode pembelajaran LMS yang menggunakan beberapa teknologi informasi berupa gambar, suara, animasi, video, dan teks membuat materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan tidak membosankan.
b. Kekurangan LMS

Media belajar online LMS ini juga memiliki kekurangan, antara lain:

1. Dibutuhkan koneksi internet yang stabil dan bagus untuk mengakses LMS. Jika tidak, proses pembelajaran melalui LMS pun akan terhambat.
2. Kurang bisa menerapkan interaksi secara real-time antara guru dan siswa.
Misalnya, apabila ada siswa yang bertanya kepada gurunya hari ini,


sementara dosen tersebut baru online besok, maka jawaban dari guru tersebut baru bisa diterima siswa pada keesokan harinya
3. [image: ]Membutuhkan perangkat penunjang seperti komputer, laptop, dan smartphone untuk bisa menggunakan LMS.
2.1.3.3 Fitur-fitur LMS yang Mendukung Proses Belajar
Dalam platform atau aplikasi LMS biasanya memiliki beberapa fitur-fitur unggulan, antara lain:
1) Tampilan atau User Interface (UT) yang Mudah Digunakan Menyajikan antarmuka (interface) yang menarik bagi LMS sangat penting agar mudah diakses, dan mudah dipahami oleh para penggunanya.
2) Pendaftaran Bisa dengan Online

LMS menggunakan pendaftaran online, atau bisa dihubungkan dengan sistem informasi akademik sekolah, Melalui fitur ini siswa dapat mendaftarkan dirinya secara online melalui laman LMS dan dapat melihat silabus yang sudah dipersiapkan guru.
3) Kelas Daring (Online)

Fungsi LMS untuk membantu pembelajaran yang memiliki fitur kelas daring. Apa yang dimaksud dengan kelas online, adalah kelas yang menyajikan proses belajar-mengajar tanpa mengharuskan kontak fisik. Fitur
4) Forum Diskusi dan Kelas
LMS juga harus menyediakan forum diskusi sehingga dapat menghubungkan antara siswa dan guru untuk berdiskusi membahas materi


atau berbagi informasi, data, acara, survei, media, dll menjadi lebih mudah. Forum dapat dibuat publik dan privat.
5) Fitur Video Conference

[image: ]Fitur video conference untuk melakukan pembelajaran tatap muka secara virtual, bisa dikatakan untuk pembelajan sinkronus. Dan Fitur Video conference bisa langsung digunakan untuk penyampaian materi secara langsung, dan berinteraksi antara siswa dan guru.
6) Kuis dan Ujian Online

LMS yang bagus juga menyediakan fitur kuis dan ujian online agar para guru dapat melakukan evaluasi belajar untuk siswanya. Fitur ini harus mendukung kebutuhan guru dalam membuat soal hingga melakukan pendistribusian soal ujian kepada para siswa.
7) Laporan
Yang terakhir, LMS sudah selayaknya menyediakan fitur laporan yang dapat memudahkan guru dalan melacak perkembangan siswanya. Fitur ini berguna juga untuk mengecek absensi, intensitas para siswa mengakses materi pembelajaran, monitoring pengerjaan tugas, dan melakukan rekap jawaban kuis dan ujian.
2.1.4 Google Site
Google Sites adalah platform berbasis website yang memungkinkan pengguna membuat dan berbagi halaman website. Ini adalah alat yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk membuat media pembelajaran menyampaikan instruksi, dan mempromosikan produk atau layanan. Google Sites


adalah bagian dari paket layanan Google Workspace (sebelumnya G Suite), yang mencakup berbagai alat produktivitas seperti Google Docs, Sheets, dan Slides.
[image: ]Google Sites digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar. Google Sites memungkinkan pengguna untuk menambahkan berbagai jenis media ke situs web, seperti teks, gambar, video, dan presentasi, sehingga memudahkan guru untuk membuat materi pembelajaran yang menarik dan interaktif (Ririn, 2023).
Adapun manfaat google sites dalam proses pembelajaran adalah meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan hasil belajar peserta didik, meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, mudah digunakan, gratis aksesibilitas, kolaborasi dan media yang kaya (Noviano, dkk., 2023)
Berikut adalah beberapa fitur utama Google Sites yang dapat digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil penelitian yang ada:
a. Mudah digunakan: Google Sites memiliki antarmuka yang mudah digunakan dan intuitif, sehingga memudahkan pengguna untuk membuat dan mengelola situs web tanpa memerlukan keterampilan teknis yang tinggi.
b. Gratis: Google Sites adalah layanan gratis yang disediakan oleh Google, sehingga dapat digunakan oleh siapa saja tanpa biaya.
c. Aksesibilitas: Google Sites dapat diakses dari mana saja dan kapan saja dengan koneksi internet, sehingga memudahkan pengguna untuk mengakses situs web dari rumah atau di mana saja.


d. Kolaborasi: Google Sites memungkinkan pengguna untuk berkolaborasi dan berbagi situs web dengan mudah, sehingga memudahkan pengguna untuk bekerja sama dalam proyek atau tugas.
e. [image: ]Media yang kaya: Google Sites memungkinkan pengguna untuk menambahkan berbagai jenis media ke situs web, seperti teks, gambar, video, dan presentasi, sehingga memudahkan pengguna untuk membuat situs web yang menarik dan interaktif.
f. Responsif: Google Sites dirancang untuk responsif, sehingga situs web yang dibuat dapat diakses dengan mudah dari berbagai perangkat, termasuk desktop, laptop, tablet, dan ponsel.
g. Integrasi dengan Google Workspace: Google Sites terintegrasi dengan Google Workspace, sehingga pengguna dapat dengan mudah menambahkan dokumen, spreadsheet, dan presentasi Google ke situs web mereka (Ridwan, dkk., 2023)
Adapun langkah-langkah yang perlu dilalui untuk membuat website Learning Management System dengan Google Sites:
a. Pilih template yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mudah digunakan oleh peserta didik.
b. Tambahkan halaman ke situs web, seperti halaman depan, halaman tentang, dan halaman konten.
c. Tambahkan konten ke halaman, seperti teks, gambar, video, dan presentasi.
Pastikan konten yang ditambahkan relevan dengan tujuan pembelajaran dan mudah dipahami oleh peserta didik.
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d. Organisasikan konten ke dalam halaman yang mudah dinavigasi oleh peserta didik. Buat navigasi yang jelas dan mudah dipahami.
e. [image: ]Gunakan fitur kolaborasi Google Sites untuk memungkinkan peserta didik berkontribusi pada situs web. Berikan akses edit kepada peserta didik yang dipercaya untuk menambahkan konten atau mengedit situs web.
f. Pastikan situs web yang dibuat dengan Google Sites responsif dan dapat diakses dengan mudah dari berbagai perangkat, termasuk desktop, laptop, tablet, dan ponsel.
g. Setelah selesai membuat situs web, silahkan publikasikan situs web agar dapat diakses oleh peserta didik dan orang lain.
Berikut ini merupakan kelebihan Google Sites, yaitu:

a. Mudah digunakan: Google Sites dirancang agar mudah digunakan, bahkan oleh pengguna yang tidak memiliki latar belakang dalam desain web.
b. Kolaborasi: Kemampuan untuk berkolaborasi dengan anggota tim dalam pengembangan situs web.
c. Integrasi Google: Integrasi dengan layanan Google lainnya memungkinkan pengguna untuk menyisipkan konten dengan mudah.
d. Gratis: Sebagian besar fitur Google Sites dapat digunakan secara Gratis (Murdilawati, 2022).
Adapun kekurangan Google Sites, yaitu:
a. Keterbatasan Desain: Google Sites mungkin tidak cocok untuk proyek- proyek yang membutuhkan desain web yang sangat kustom dan kompleks.
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b. Terbatas dalam Fitur: Dibandingkan dengan platform pengembangan web yang lebih canggih, Google Sites memiliki keterbatasan dalam hal fitur yang tersedia.
[image: ]Untuk itulah dalam mengatasi kekurangan diatas, guru dituntut kreatif dan inovatif untuk memanfaatkan fitur-fitur Google Sites dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menjadi media pembelajaran yang menarik.
2.1.5 Alat-alat Optik
Alat-alat optik merupakan Alat-alat yang memanfaatkan pemantulan dan pembiasan cahaya. Alat optik adalah alat penglihatan manusia, baik alamiah maupun buatan. Alat optik alamiah adalah mata dan alat optik buatan adalah alat bantu penglihatan manusia untuk mengamati benda-benda yang tidak dapat dilihat dengan jelas oleh mata. Alat optik buatan dibuat berdasarkan sifat pemantulan dan pembiasan cahaya. Contoh alat optik buatan adalah kacamata, kamera, lup, mikroskop, dan teleskop.
A. Mata Sebagai Alat Optik

Mata adalah indra yang sangat penting bagi kita, dunia terlihat indah dan berwarna-warni karena kita memiliki mata. Sifat bayangan yang dihasilkan mata adalah nyata, terbalik dan diperkecil.


1. Bagian-Bagian Mata dan Fungsinya

[image: ]Penampang Mata:
a. Kornea
b. Aqueous humor
c. [image: ]Otot siliaris
d. Iris,
e. Pupil
f. Lensa mata
g. Vitreous humor
h. Retina
i. Fovea/bintik kuning
j. Serabut optik
Sumber www.isscr.org

Gambar 2.1 Bagian-Bagian Mata
a. Kornea
Kornea adalah bagian depan mata yang memiliki lengkung lebih tajam dan dilapisi selaput bening, fungsinya melindungi bagian depan mata.
b. Aqueous humor untuk mengatur pembiasan cahaya.

c. Otot siliaris untuk mengatur daya akomodasi lensa mata.

d. Iris untuk mengatur intensitas cahaya yang masuk ke mata dengan mengatur ukuran pupil dan memberi warna mata.
e. Pupil adalah celah lingkaran yang dibentuk oleh iris. Fungsi pupil untuk mengatur intensitas cahaya yang mengenai mata.
f. Lensa mata merupakan benda bening, berserat, dan kenyal berbentuk cembung, berfungsi untuk mengatur agar bayangan terbentuk tepat di retina.
g. Vitreous	humor	berfungsi	untuk	mengisi	cairan	bola	mata	dan mempertahankan bentuk bola mata.


h. Retina atau Selaput Jala adalah bagian yang berfungsi sebagai layar untuk menangkap bayangan nyata, terbalik, dan diperkecil yang dibentuk oleh lensa mata
i. [image: ]Bintik Kuning adalah bagian pada retina yang cahaya. Agar bayangan terlihat jelas dan tajam, bayangan harus terbentuk diretina tepatnya dibintik kuning.
j. Serabut optik berfungsi untuk mengirim sinyal ke otak untuk menginterpretasikan penglihatan
2. Cara kerja mata:

a. Bayangan benda diterima oleh mata.

b. Bayangan benda jatuh ke retina dalam keadaan terbalik.

c. Sinyal bayangan dikirimkan ke otak untuk diinterpretasikan menjadi terbalik kembali.
3. Daya Akomodasi Mata

Daya Akomodasi mata adalah kemampuan lensa mata untuk menebal atau menipis sesuai dengan jarak benda yang dilihat agar bayangan jatuh tepat di retina. Pada mata normal, Pp = 25 cm. Titik terjauh yang dapat dilihat jelas oleh mata dengan mata tidak berakomodasi disebut titik jauh mata (Punctun remotum), Pada mata normal, PR = ∞ cm.
4. Kelainan pada mata (Cacat mata)

Adalah suatu cacat mata yang disebabkan karena berubahnya titik dekat dan titik jauh mata bergeser. Cacat mata juga disebabkan oleh kelainan pada bentuk bola mata.


a. Miopi (Rabun Jauh)
[image: ]Miopi adalah cacat mata dengan, Pp = 25 cm PR < ∞ cm, disebabkan lensa mata tidak dapat menipis sebagaimana mestinya sehingga titik jauh mata berada pada jarak tertentu (yang normal terletak pada jauh tak terhingga). Akibatnya mata miopi tidak dapat melihat benda-benda yang jauh. Penderita rabun jauh dapat ditolong dengan kacamata berlensa negatif atau cekung.


		i

Gambar 2.2 Pembentukan bayangan Miopi
Daya Lensa yang dibutuhkan untuk penderita miopi adalah

[image: ]P = daya lensa (D)

PR = titik jauh penderita (cm)

b. Hipermetropi (Rabun Dekat)
Pp > 25 cm	PR = ∞ cm.
i


Gambar 2.3 Pembentukan bayangan Hipermetropi
Hipermetropi disebabkan lensa mata tidak dapat mencembung secara normal cembung sehingga titik jauh mata berada pada jarak tertentu (yang normal) untuk menolong penderita rabun dekat digunakan kacamata berlensa cembung atau positif. Kacamata ini berfungsi digunakan untuk membentuk bayangan maya


benda-benda yang jaraknya sama dengan titik dekat mata (jarak baca normal). Daya lensa yang dibutuhkan untuk kacamata penderita hipermetropi adalah
[image: ]P = daya lensa (D)

[image: ]Pp = titik dekat penderita (cm)

c. Presbiopi atau Mata Tua

Presbiopi adalah kelainan pada mata yang disebabkan daya akomodasi mata sudah sangat berkurang. Titik jauh mata semakin mendekat dan titik dekat mata semakin menjauh sehingga tidak dapat melihat benda-benda yang terlalu auh dan juga tidak dapat membaca pada jarak normal. Mata presbiopi dapat ditolong dengan kacamata positif negatif atau kacamata rangkap.
d. Astigmatisma

Astigmatisma adalah cacat mata yang tidak dapat melihat garis vertikal dengan jelas. Jika seseorang bermata astigmatisma melihat garis-garis vertikal dan horizontal maka garis horizontal kelihatan tajam karena bayangan jatuh tepat pada retina mata, sedang garis vertikal kelihatan kabur karena yangan jatuh di belakang retina. Agar cacat mata ini dapat melihat dengan jelas garis-garis vertikal harus dibantu dengan bantuan kacamata berlensa silindris. Kacamata silindris digunakan untuk memfokuskan garis vertikal sehingga bayangan benda jatuh pada retina mata.
B. Kamera
Kamera merupakan alat optik yang berfungsi untuk mengambil gambar yang disimpan dalam bentuk film atau memori. Sifat bayangan yang dihasilkan kamera adalah nyata, terbalik dan diperkecil. Sebuah kamera dapat membuat gambar orang atau pemandangan yang indah pada sebuah film yang diletakkan


dalam sebuah kamera. Setelah film dicuci dengan bahan kimia tertentu, akan dapat dilihat hasilnya pada selembar kertas foto. Komponen kamera menyerupai mata, diantaranya:
1) [image: ]Shutter berfungsi sebagai kelopak mata.

2) Diafragma berfungsi sebagai iris.

3) Aperture berfungsi sebagai pupil.

4) Lensa kamera.

5) Film berfungsi sebagai retina.

Tabel 2.1 Persamaan Prinsip kerja

	Kamera
	Mata
	Fungsi

	Lensa
	Lensa
	Memfokuskan bayangan sehingga tepat paa film/retian

	Diagrafma
	Iris
	mengatu besar kecilnya lubang cahaya, semakin kecil lubang, maka cahaya yang masuk ke kamera/ mata semakin sedikit

	Aperture
	Pupil
	Lubang tempat masuknya cahaya

	Film
	Retina
	tempat berbentuknya bayangan


Persamaan pada kamera :


1	1	1
[image: ] = [image: ] + [image: ]
f	s	s′

Keterangan :

f = jarak fokus lensa (cm)

s′	h′	f

M = | [image: ] | = | [image: ] | = |		| s	h	s − f

s = jarak benda ke lensa (cm s' = jarak lensa ke film (cm) h = tinggi benda (cm)
h' = tinggi bayangan (cm)


C. Lup

Lup atau kaca pembesar adalah sebuah lensa cembung yang besar dan jelas. Bayangan pada Lup dibentuk benda-benda bersifat kecil maya, agar tegak, tampak diperbesar.
f
Mata berakomodasi pada jarak x
M =	+ 1
1
f	s	s
=	+
Keterangan

M = Perbesaran bayangan

Sn= Titik dekat mata normal (25 cm) f = Jarak fokus lensa (cm)
s = jarak benda ke lup

s’ = jarak bayangan f = jarak focus s = jarak benda ke lup
s’ = jarak bayangan

h = tinggi benda (cm)
h' = tinggi bayangan (cm)
Sn
s′	h2
1	1
s	h
Mata tidak berakomodasi
Sn
M =
f
Mata berakomodasi maksimum
M = |	| = |	|


D. [image: ]Mikroskop25
f	x
Sn
M =	+


Mikroskop terdiri dari dua lensa cembung, yaitu lensa objektif dan okuler (fob<fok):
1. Lensa objektif, berhubungan dengan benda atau objek yang sifat bayangannya adalah nyata, terbalik dan diperbesar.
2. Lensa okuler, berhubungan dengan pengamat yang sifat bayangannya maya, terbalik dan diperbesar. Lensa okuler bersifat seperti lup dan merupakan bayangan akhir benda.


E. Teleskop atau Teropong

[image: ]Teleskop atau teropong adalah alat optik yang digunakan untuk melihat benda-benda sangat jauh agar lebih dekat dan jelas. Ada beberapa jenis teropong antara lain teropong bintang, teropong radio, dan teropong binokuler.
a) Teropong Bintang digunakan untuk mengamati bintang-bintang Teropong bintang terdiri atas dua lensa cembung, yaitu lensa objektif dan lensa okuler, Lensa objektif memiliki jarak fokus lebih panjang daripada lensa okuler.
b) Teropong Pantul digunakan untuk menangkap gelombang radio yang dipancarkan oleh benda-benda langit. Teropong radio digunakan karena kadang sebuah bintang tidak memancarkan cahaya tetapi memancarkan gelombang radio.
c) Teropong Panggung digunakan untuk melihat benda- benda yang jauh dalam suatu pengintaian. Teropong ini mengunakan dua buah lensa positif sebagai objektif dan okuler. Diantara lensa objektif dan okuler disisipkan dua prisma sama kaki. Prisma ini berfungsi untuk membalik bayangan
d) Teropong Bumi kita dilapisi atmosfer yang sangat bermanfaat bagi kehidupan di bumi. Tetapi atmosfer juga menjadi pengganggu pengamatan astronomi. Untuk mengatasi gangguan atmosfer bumi teleskop harus diletakkan di luar atmosfer bumi. Pada tahun 1990 NASA meluncurkan teropong ruang angkasa yang pertama, yang dikenal sebagai teleskop Hubble. Teleskop ini mengorbit di luar atmosfer bumi, kini dapat menghasilkan citra peresolusi tinnggi dari objek-objek yang jauhnya beberapa milyar tahun cahaya.


2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

2.2.1 Uji Validitas
[image: ]Ghozali mengatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.
Dalam pengujian validitas terhadap kuesioner, dibedakan menjadi 2, yaitu validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur bila item yang disusun menggunakan lebih dari satu factor. Pengukuran validitas faktor ini dengan cara mengkorelasikan antara skor faktor dengan skor total faktor. Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap item total, perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Bila kita menggunakan lebih dari satu faktor berarti pengujian validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara skor item dengan skor total factor.
Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS versi 17. Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Product Moment Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor
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[image: ]total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap Valid. Jika r hitung ≥ r tabel (uji dua sisi dengan sig.0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) (Musrifah, 2021).
2.2.2 Uji Reliabilitas
Ghozali menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel
Masri Singarimbun mengatakan realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empiris ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai rxx mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika
≥ 0.700. Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:
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Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha
[image: ]< 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel (Musrifah, 2021).
2.3 Penelitian Relevan
Ada beberapa penelitian yang dilakukan antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.2 Penelitian Yang Relevan

	No.
	Nama Peneliti
	Tahun
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	(Devin
	2022
	Pengembangan
	Hasil penelitian membuktikan

	
	Ardhi
	
	LMS Berbasis
	bahwa LMS Berbasis Google

	
	Saputra
	
	Google Sites
	Sites	“Valid	dan	Praktis”

	
	, Nofrion)
	
	Untuk
	sehingga	dapat	digunakan

	
	
	
	Mengembangkan
	dalam pembelajaran geografi

	
	
	
	Hots Siswa Pada
	untuk	meningkatkan	HOTS

	
	
	
	Mata Pelajaran
	siswa.	Hasil	uji	beda

	
	
	
	Geografi
	membuktikan	bahwa	nilai

	
	
	
	
	signifikansi (2-tailed) adalah

	
	
	
	
	0,000 < 0,05 nilai signifikansi,

	
	
	
	
	artinya	terdapat	perbedaan

	
	
	
	
	antara kelas eksperimen dan

	
	
	
	
	kelas  kontrol,  artinya  siswa

	
	
	
	
	yang	belajar	menggunakan

	
	
	
	
	LMS berbasis Google  Sites

	
	
	
	
	memiliki	hasil	belajar

	
	
	
	
	meningkat.

	2.
	Widya,
	2021
	Pemanfaatan
	Dalam	dunia	pendidikan,

	
	Inge
	
	Teknologi
	pemanfaatan	teknologi	ini

	
	Pratomo,
	
	Learning
	menjadi pengaruh yang besar

	
	Pangestika
	
	Management
	juga	karna	dengan	adanya

	
	Wahanisa,
	
	System (LMS) di
	penggunaan	metode

	
	Rofi
	
	Unnes Masa
	pembelajaran  dengan  sistem

	
	
	
	Pandemi Covid-
	Learning Management System

	
	
	
	19
	(LMS) seperti  pada Google

	
	
	
	
	classroom, Edmodo, Moodle,

	
	
	
	
	dan	Elena	yang	sudah

	
	
	
	
	dikembangkan oleh Perguruan

	
	
	
	
	Tinggi di Indonesia.




	3.
	Eja
	2018
	Pengembangan
	Kelayakan	media

	
	Rahmada
	
	Media
	pembelajaran berbasis learning

	
	Pratama
	
	Pembelajaran
	management	system	(LMS)

	
	
	
	Learning
	dengan moodle pada materi

	
	
	
	Management
	bangun  ruang,  ditinjau  dari

	
	
	
	System (Lms)
	aspek	penilaian	oleh	ahli

	
	
	
	Moodle Pada
	materi dan ahli media,dalam

	
	
	
	Materi Bangun
	proses tahapan pengembangan

	
	
	
	Ruang
	hasil	dari	ahli	materi

	
	
	
	
	mendapatkan hasil kelayakan

	
	
	
	
	isi 3,56, kebahasaan 3,74 dan

	
	
	
	
	aspek	penyajian	3,67.

	
	
	
	
	Sedangkan	hasil	dari	ahli

	
	
	
	
	media mendapatkan rata-rata

	
	
	
	
	sebesar	3,70.	Secara

	
	
	
	
	keseluruhan termasuk  dalam

	
	
	
	
	kriteria	“Layak”	digunakan

	
	
	
	
	sebagai  media  pembelajaran

	
	
	
	
	tambahan pada materi bangun

	
	
	
	
	ruang.


[image: ]Dari uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul pengembangan LMS berbasis Google Site untuk meningkatkan minat belajar pada materi alat-alat optik di SMAS Istiqlal Delitua.
2.4 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Uraian dalam kerangka berpikir menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel penelitian. Variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.
Dalam menjalankan sebuah penelitian yang membutuhkan kerangka piker penelitian, sebaiknya menggambarkan secara teoritis maksud dari peneltian yang


[image: ]dilakukan, serta menjelaskan hubungan antar variabel yang ada. Kerangka pikir pada penelitian ini berupa penjelasan tentang pengembangan modul pembelajaran berbasis google sites menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 5 langkah pengembangan.
Model
ADDIE
Kelas XI SMAS Istiqlal Delitua
Learning Management System berbasis Google Sites materi alat-alat optik
Google Sites
Evaluation
(Evaluasi)
Implementation
(Implementasi)
Develop
(Pengembangan)
Design (Desain)
Analysis (Analisis)
Pengembangan Learning Management System

Gambar 2.4 Kerangka Pikir Penelitian


2.5 Hipotesis Penelitian
[image: ]Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti dibawah dan “thesa” yang berarti kebenaran. Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian hingga terbukti melalui data yang diperoleh. Dengan demikian, terdapat keterkaitan antara perumusan masalah dan hipotesis, karena rumusan masalah pertanyaan yang berasal dari masalah yang ada dalam penelitian. Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah:
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada minat belajar peserta didik SMAS Istiqlal Delitua sebelum dan sesudah menggunakan Learning Management System berbasis google sites.
H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada minat belajar peserta didik SMAS Istiqlal Delitua sebelum dan sesudah menggunakan Learning Management System berbasis google sites.
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